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Abstrak 

Endpiece merupakan bagian dari kacamata yang menghubungkan antara rim dengan 

temple yang mempengaruhi kedudukan kacamata.. Sudut pantoskopik yang tidak 

tepat akan mempengaruhi kenyamanan pemakai. Perubahan sudut pantoskopik 

dapat mempengaruhi terhadap lurus atau tidaknya frame secara horizontal bila 

dilihat dari depan dan samping. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode 

Deskriptif dari data kepustakaan salah satunya karangan David Wilson dalam 

bukunya Practical Optical Dispensing. Perubahan posisi bagian kacamata perlu 

dilakukan fitting untuk mengembalikan ke posisi semula. Kelurusan kacamata dapat 

di uji dengan bidang datar dan harus menghasilkan empat titik sentuh atau yang 

disebut flat surface touch. 

Kata kunci : Integrasi, Penglihatan, Deskriptif, Worth four-Dot Test, Binokuler 
 

Abstract 

Endpiece is part of eyewear that connects between the temple and rim that affect the 

position of glasses. Angle Pantoscopic handling can affect patient comfort. 

Pantoscopic angle changes can affect whether or not the frame of a straight horizontal 

when viewed from the front and side. In this paper, the authors used the method of 

data descriptive of one of literature written by David Wilson in his book Practical 

Optical Dispensing. Change the position of the lens fitting should be done to restore 

the original position. Straightness of glasses can be tested with a flat surface and 

should result in four points or so-called flat surface touch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Kacamata merupakan alat rehabilitasi penglihatan manusia yang sangat 

membantu dalam menjalankan aktifitas sehari-hari dan merupakan kebutuhan 

yang sangat penting bagi orang yang telah mempunyai kelainan refraksi dan orang 

yang telah mengalami presbiopia. 

Untuk memperbaiki kacamata sebagai salah satu alternative dalam 

merehabilitasi tajam penglihatannya yang terganggu, dan tempat yang tepat untuk 

merehabilitasi tajam penglihatannya tersebut adalah optikal. Selain sebagai 

penjualan kacamata, optik juga merupakan sarana untuk mengoreksi tajam 

penglihatan. 

Saat ini kebutuhan kacamata bukan hanya dilihat dari segi kesehatan saja 

melainkan juga dari segi kosmetik, sehingga tidak jarang kacamata tersebut bukan 

hanya berfungsi untuk merehabilitasi tajam penglihatan saja yang berisikan 

ukuran hasil koreksi tetapi juga hanya sekedar untuk bergaya untuk mengikuti 

model – model terbaru untuk menyesuaikan diri pemakainya. Dengan 

memperhatikan kenyataan tersebut maka optikal tidak hanya menjalankan fungsi 

akan tetapi juga memberikan pelayanan sebaik mungkin untuk membantu 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggannya, untuk itu optikal memerlukan 

adanya tenaga ahli yang dapat dan bertanggung jawab, tenaga ahli tersebut adalah 

seorang Refraksionis Optisien (RO) yang telah teregistrasi sesuai dengan undang-

undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah nomor 

1796/MENKES/PER/VIII/2011 pasal 1 ayat 61. Seorang Refraksionis Optisien 

(RO) harus mampu menjalankan tugas diantaranya melayani dan membantu para 

pelanggan sebaik mungkin sehingga merasa terlindungi dan merasa puas atas 

segala pelayanan serta seorang Refraksionis Optisien (RO) harus dapat 

mempertanggung jawabkan segala tugasnya, karena Refraksionis Optisien (RO) 

tersebut sangat mempengaruhi maju tidaknya atau baik buruknya pelayanan di 

dalam optikal tersebut. 

Dalam penyetelan standar endpiece, kita harus memperhatikan sudut 

pantoskopik dimana merupakan sudut kemiringan pada rim bila dilihat dari 

samping yang membentuk sudut dan rim bawah. 

Pelayanan kacamata di optikal terutama penyetelan kacamata sangat 

penting dan salah satunya adalah penyetelan endpiece yang akan mempengaruhi 

terhadap sudut pantoskopik yang akan mempengaruhi nyaman tidaknya terhadap 

penglihatan pelanggan dan ini sangat bergantung juga pada keahlian seorang 

Refraksionis Optisien (RO) sebelum kacamata tersebut diberikan kepada 

pelanggan terlebih dahulu harus dilakukan penyetelan  standar akibat berubahnya 

bagian-bagian frame yang berubah setelah di pasang lensanya atau terlalu lama di 

etalase optik, penyetelan tersebut dilakukan oleh seorang Refraksi Optisien (RO) 

yang mengerti tehnik – tehnik penyetelan sehingga kacamata benar – benar tepat 

pada posisi yang sebenarnya. 
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